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ABSTRACT

This study aims to design an accounting recording system in accordance with ISAK 335 to improve the
transparency and accountability of financial reports at Nurul Badar Mosque. The mosque, as a non-profit entity
with important religious and social functions, does not yet have a standardized financial recording system.
Financial transactions are still recorded manually without proper account classification or structured reporting
formats. The study uses a Research and Development (R&D) method with the ADDIE model, which includes the
stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected through interviews,
direct observation, and documentation involving mosque administrators, including the chairman, secretary, and
treasurer. The results indicate that the previous financial recording process was not able to provide complete and
reliable financial reports, particularly in fulfilling accountability requirements to congregants and donors such as
the BOTI program. The researcher developed an Excel-based accounting system including a general journal,
ledger, statement of financial position, cash flow statement, statement of changes in net assets, and statement of
comprehensive income. The system is designed according to the characteristics of non-profit entities and ISAK 335
standards, and can be easily used by mosque administrators who do not have an accounting background.
Keywords: ISAK 335, Accounting Recording System, Mosque, Financial Report, Non-Profit Entity.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pencatatan akuntansi yang sesuai dengan standar ISAK 335 guna
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan Masjid Nurul Badar. Masjid Nurul Badar
merupakan salah satu entitas berorientasi nonlaba yang berperan penting dalam kegiatan sosial dan keagamaan,
namun belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang terstandar. Proses pencatatan masih dilakukan secara
sederhana tanpa klasifikasi akun maupun format laporan yang baku. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahapan analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
diperoleh dari pengelola Masjid Nurul Badar, termasuk ketua, sekretaris, dan bendahara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencatatan transaksi sebelumnya tidak dapat menyajikan laporan keuangan secara utuh,
terutama dalam memenuhi tuntutan pertanggungjawaban kepada jamaah dan pihak donatur seperti program BOTI.
Peneliti merancang sistem pencatatan berbasis Microsoft Excel yang mencakup jurnal umum, buku besar, laporan
posisi keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, dan laporan penghasilan komprehensif. Sistem ini
disesuaikan dengan karakteristik entitas nonlaba dan mengacu pada ketentuan ISAK 335 agar dapat dengan mudah
digunakan oleh pengelola masjid yang tidak memiliki latar belakang akuntansi.

Kata Kunci: ISAK 335, Sistem Pencatatan Akuntansi, Masjid, Laporan Keuangan, Entitas Nonlaba.
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PENDAHULUAN

Setiap entitas, baik perusahaan bisnis maupun organisasi nonlaba, wajib menyusun laporan
keuangan yang akuntabel. Bagi organisasi nonlaba, akuntabilitas menjadi sangat penting sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pengelolaan dana publik, terutama yang bersumber dari donasi masyarakat.
Akuntabilitas berarti kewajiban melaporkan kegiatan dan pengelolaan dana kepada pihak yang berhak,
yakni masyarakat atau komunitas yang terkait (Asmara, 2024). Untuk menjaga kontrol dan fungsi
organisasi publik, dibutuhkan sistem akuntansi yang mampu menghasilkan informasi keuangan yang
akurat, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan (Octisari et al., 2021). Peran akuntansi dalam
pengelolaan keuangan diakui baik di organisasi laba maupun nonlaba. Organisasi nonlaba sendiri bergerak
di bidang pelayanan sosial tanpa orientasi keuntungan, misalnya lembaga keagamaan, pendidikan, rumah
sakit, dan komunitas sosial (Dewantari & Pardi, 2022). Dalam kegiatannya, mereka mengelola sumber daya
internal maupun dana masyarakat, sehingga laporan keuangan harus transparan dan sesuai prinsip akuntansi
di Indonesia.

Salah satu bentuk organisasi nonlaba yang memiliki peran penting adalah masjid. Selain menjadi
tempat ibadah, masjid juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan bagi umat Muslim.
Masjid berperan krusial sebagai lembaga keagamaan nonlaba, setara pentingnya dengan organisasi sektor
publik lainnya. Seiring bertambahnya jumlah masjid di Indonesia, tanggung jawab pengelolaan keuangan
masjid semakin besar. Mayoritas dana masjid berasal dari donasi masyarakat, sehingga diperlukan laporan
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Namun, banyak pengelola masjid belum memahami cara
mengelola dana secara akuntabel dan menyusun laporan keuangan, sedangkan keterbukaan dan
akuntabilitas menuntut publikasi laporan keuangan masjid. Sebagai organisasi nonlaba, masjid harus
bertanggungjawab mengelola informasinya secara transparan. Dana yang diperoleh dari masjid dalam
jumlah besar hendaknya digunakan untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat sekitar masjid (Halim
& Kusufi, 2014). Untuk hal tersebut di atas, laporan keuangan perbaikan diperlukan. Ada peningkatan
kebutuhan akan akuntabilitas di lingkungan publik, dan transparansi informasi keuangan di masjid juga
meningkat.

Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 yang diterbitkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl), organisasi nonlaba kini diwajibkan menyusun laporan keuangan dengan format
yang setara dengan entitas berorientasi nonlaba lainnya. ISAK 335 yang sebelumnya dikenal sebagai ISAK
35, mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2020, dan menjadi acuan utama dalam penyajian laporan keuangan
untuk organisasi seperti masjid, yayasan, lembaga sosial, serta institusi keagamaan. Standar ini mencakup
lima komponen laporan utama, yaitu laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan
arus kas, laporan perubahan aset neto, dan catatan atas laporan keuangan. (terdapat pada Lampiran 1 hingga
Lampiran 5).

Dalam praktiknya, banyak masjid di Indonesia masih sebatas melaporkan infak mingguan dan
sumbangan kotak amal, tanpa adanya laporan komprehensif yang mencerminkan situasi keuangan serta
penggunaan dana secara keseluruhan. Oleh karena itu, penerapan ISAK 335 menjadi sangat penting sebagai
dasar untuk sistem pencatatan dan pelaporan yang lebih profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.
Namun pada kenyataannya, tidak semua pengelola masjid menerapkan standar pelaporan keuangan ini
secara optimal. Hal ini kerap menimbulkan celah dalam pengelolaan dana, yang berpotensi menimbulkan
kasus penyalahgunaan atau ketidaktepatan penggunaan dana. Artikel yang dirujuk di situs detik.com
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menyebutkan bahwa Bendahara Masjid di Maluku telah ditetapkan sebagai tersangka kasus korupsi pada
bulan Februari 2025 karena diduga melakukan penyalahgunaan dana hibah untuk pembangunan masjid.
Tersangka berisial MFB diduga melakukan pembelanjaan bahan material tanpa bukti yang sah dan menarik
uang tunai tanpa sepengetahuan ketua panitia, serta tidak menyertakan dokumen pertanggungjawaban yang
memadai. Akibat tindakan tersebut, negara mengalami kerugian sebesar Rp 515 juta (Muhammad Jaya
Barends, 2025).

Grafik Dugaan Kasus Korupsi di Masjid (2020-2025)
10+

Jumlah Kasus
[=2]

2020 2021 2022 2023 2024 2025
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Gambar 1. Grafik Dugaan Korupsi di Masjid Indonesia
Sumber: Diolah oleh penulis (2025)

Peningkatan dugaan kasus korupsi yang terjadi di lingkungan masjid mulai banyak mendapat
sorotan dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia Corruption Watch (ICW) dalam Catatan Akhir Tahun
2024 mencatat adanya tren peningkatan penyalahgunaan dana sosial dan keagamaan, termasuk dana masjid,
meskipun data spesifiknya masih terbatas (ICW, 2024). Beberapa kasus juga muncul di putusan Pengadilan
Tipikor, misalnya penggelapan dana pembangunan masjid di Sumatera Barat dan Sulawesi Tenggara
selama periode 2020 hingga 2025.. Kenaikan ini sejalan dengan semakin besarnya arus kas yang dikelola
oleh masjid, khususnya pada momen-momen penting seperti bulan Ramadan dan pelaksanaan proyek
renovasi. Data ini mengindikasikan adanya urgensi yang semakin besar terhadap penerapan sistem
pelaporan keuangan yang akuntabel dan transparan. Adapun kasus dugaan penyelewengan dana rehabilitasi
Masjid Agung Nur Addarajat di Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Tanjabtim) menjadi contoh lain dari
lemahnya pengawasan dan transparansi dalam pengelolaan dana masjid. Pada tahun anggaran 2022—-2023,
proyek rehabilitasi masjid tersebut mendapat alokasi dana sebesar kurang lebih Rp20 miliar (Meric, 2025).
Kasus ini menekankan pentingnya memiliki sistem pencatatan transaksi yang jelas, teratur, dan berstandar
dalam setiap tahap pencatatan keuangan. Dengan laporan keuangan yang tersusun dengan baik, pengelolaan
keuangan tidak hanya akan lebih teratur, tetapi juga mampu mengurangi risiko kecurangan dan memastikan
akuntabilitas di seluruh aspek pengelolaan dana.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyandani et al. (2021) memberikan hasil
penelitian bahwa pencatatan akuntansi pada lembaga pengelola masjid seperti DKM At-Tagwa dan DKM
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Lugmanul Hakim masih dilakukan secara sederhana, hanya dalam bentuk rekapan penerimaan dan
pengeluaran kas. Penelitian tersebut menghasilkan rancangan sistem akuntansi pokok mencakup klasifikasi
akun, format laporan keuangan, metode pencatatan, dan format buku atau catatan akuntansi. Namun,
ditemukan kelemahan pada sistem akuntansi yang digunakan oleh lembaga masjid, yaitu belum adanya
pencatatan yang memadai seperti jurnal, buku besar, dan laporan keuangan yang lengkap. Selain itu, masih
rendahnya pemahaman pengelola terhadap prinsip-prinsip akuntansi dan kurangnya sumber daya manusia
yang menguasai akuntansi juga menjadi kendala utama. Dengan terus menyempurnakan sistem pencatatan
keuangan dan menerapkan sistem akuntansi pokok sesuai ISAK 335, diharapkan dapat meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan masjid.

Purwanti dan Riyanto (2020) menemukan bahwa penerapan sistem pelaporan keuangan berbasis
Microsoft Excel dapat mempermudah pengelola masjid dalam menyusun laporan keuangan yang lebih
tertata dan mudah dipahami. Meski begitu, sistem pencatatan sebelumnya masih memiliki kelemahan,
karena hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas tanpa pengelompokan akun yang memadai,
sehingga belum mampu menggambarkan posisi keuangan secara akurat. Dengan adanya perbaikan
berkelanjutan pada format dan validasi pencatatan, diharapkan kesalahan manusia dapat diminimalkan dan
proses pelaporan menjadi lebih cepat. Pada akhirnya, hal ini dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan
mendorong terciptanya sistem akuntansi masjid yang lebih akuntabel dan sesuai dengan standar akuntansi
organisasi Nonlaba.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Yudha & Nasution, 2023), diperoleh kesimpulan
bahwa aplikasi sistem pengelolaan keuangan masjid dapat mendukung pengelola masjid dalam mencatat,
mengelola, serta melaporkan transaksi keuangan dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Akan tetapi,
ditemukan kelemahan pada pendekatan yang digunakan, yaitu sistem yang dirancang belum sepenuhnya
mengacu pada standar akuntansi organisasi Nonlaba seperti ISAK 335. Selain itu, belum banyak dibahas
mengenai bagaimana aplikasi ini bisa digunakan secara luas oleh berbagai jenis masjid dengan
kompleksitas yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Hilwa Septiani Aziza (2024), diperoleh hasil
bahwa perancangan sistem akuntansi berbasis Microsoft Excel pada Masjid Jami’ Al-Amin di Demak
mampu membantu pengelola masjid dalam menyusun laporan keuangan secara lebih sistematis, efisien,
dan sesuai dengan ISAK 335. Sistem tersebut dirancang dengan menyesuaikan kebutuhan masjid dan
dilengkapi dengan fitur jurnal umum, buku besar, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, hingga laporan
perubahan aset neto. Akan tetapi, pada sistem sebelumnya, alur pencatatan keuangan tidak ditampilkan
secara jelas, sehingga tidak memudahkan pengelola masjid yang tidak memiliki latar belakang akuntansi
untuk memahami dan menjalankan proses pencatatan dengan baik.

Dalam tahap pra-riset, peneliti mewawancarai Bapak AR dan Bapak M selaku Pengelola Masjid
Nurul Badar. Dari wawancara tersebut, teridentifikasi beberapa permasalahan, salah satunya adalah
pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara sederhana di buku tulis dan Microsoft Excel tanpa
klasifikasi akun, tanpa laporan keuangan komprehensif, dan tanpa prosedur operasional yang baku.
Pencatatan ini hanya mencakup arus kas masuk dan keluar. Hingga saat ini, belum tersedia sistem
pencatatan akuntansi yang tertulis dan baku sebagai acuan dalam laporan keuangan. Selain itu, pengelola
masjid mengalami kesulitan dalam menyusun pembukuan keuangan, khususnya ketika harus mencatat dan
merealisasikan dana dari program Bantuan Operasional Tempat Ibadah (BOTI) dari Gubernur DKI Jakarta
serta menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan kepada Sekretaris Daerah (Sekda) DKI Jakarta.
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Ketidaktersediaan sistem pencatatan yang baku dan mudah digunakan menjadi kendala utama dalam proses
pelaporan. Bahkan, pengelola Masjid Nurul Badar pernah mengajukan proposal bantuan Dana
Pembangunan dan Rehabilitasi Masjid ke Kementerian Agama, namun proses tersebut tidak dilanjutkan
karena mereka kewalahan memenuhi persyaratan laporan keuangan yang sangat rinci dan terstruktur.

Masalah ini semakin krusial mengingat besarnya arus kas yang dikelola. Pada bulan Ramadan tahun
2024 lalu, Masjid Nurul Badar mencatat arus kas hingga Rp200 juta untuk kegiatan seperti kultum,
pengajian, program remaja masjid, hingga insentif bagi imam, ustaz, marbot, serta penyediaan makanan
untuk berbuka dan sahur jamaah. Selain itu, terdapat pula alokasi anggaran sebesar Rp800 juta untuk
renovasi dan perbaikan masjid. Namun, berdasarkan pengakuan jamaah dan pengelola saat ini
kepengelolaan sebelumnya dinilai kurang amanah, meskipun telah mengelola dana dalam jumlah besar
kondisi fisik masjid tidak menunjukkan hasil yang maksimal seperti atap dan kubah yang masih bocor.
Kondisi ini menimbulkan kekecewaan di kalangan jamaah serta keraguan terhadap transparansi
pengelolaan dana pada kepengelolaan Masjid Nurul Badar sebelumnya.

Permasalahan tersebut mengindikasikan adanya kelemahan dalam sistem pencatatan akuntansi dan
laporan keuangan, yang dapat membuka peluang terjadinya penyelewengan dan kecurangan akibat celah
yang belum tertutup secara sistematis. Selain itu, tidak adanya alur pencatatan juga berpotensi
menyebabkan ketidakakuratan dalam pencatatan transaksi keuangan. Sebagai tindak lanjut dari
permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada evaluasi proses pencatatan transaksi dan laporan
keuangan. Evaluasi ini dilakukan untuk memahami secara menyeluruh bagaimana alur pencatatan
keuangan berjalan di Masjid Nurul Badar, termasuk sistem, prosedur, serta dokumen yang digunakan dalam
mencatat pemasukan dan pengeluaran dana. Dengan memahami kondisi tersebut, diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang sistem pencatatan akuntansi yang tidak hanya sesuai
dengan standar ISAK 335, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dan kemampuan Pengelola Masjid Nurul
Badar, sehingga ke depannya laporan keuangan dapat disusun secara lebih terstruktur, transparan, dan
akuntabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Masjid Nurul Badar yang berlokasi di Kecamatan Pasar Minggu, Kota
Jakarta Selatan. Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang ada pada Masjid Nurul Badar, peneliti tertarik
untuk merancang sistem pencatatan akuntansi untuk pelaporan keuangan yang sesuai dengan karakteristik
organisasi Nonlaba berdasarkan ISAK 335, guna mendukung pengelolaan keuangan yang lebih tertib,
efisien, dan akuntabel. Kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan April 2025 dan berlangsung hingga bulan
Juni 2025, mencakup seluruh tahapan, termasuk pengumpulan data, analisis, perancangan sistem, dan
finalisasi hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)
dengan mengadopsi model ADDIE sebagai kerangka kerja. Model ADDIE, yang mencakup tahapan
analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dipilih karena bersifat sistematis dan
membantu memastikan setiap langkah perancangan berjalan terstruktur, terukur, serta sesuai dengan
kebutuhan nyata. Dalam konteks perancangan sistem pencatatan akuntansi untuk laporan keuangan
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masjid, model ini menjadi sangat relevan, sebab mampu memandu proses penyusunan laporan
keuangan agar lebih tepat, seragam, dan mudah diimplementasikan.

Selain mengacu pada langkah-langkah dalam model ADDIE, penelitian ini juga memasukkan
indikator-indikator yang terdapat dalam ISAK 35 atau ISAK 335 sebagai dasar rancangan. Indikator
tersebut meliputi penyajian laporan posisi keuangan yang mencakup aset, kewajiban, dan saldo dana;
laporan aktivitas yang memuat pendapatan, beban, serta surplus atau defisit; laporan arus kas; serta
catatan atas laporan keuangan yang berisi kebijakan akuntansi dan rincian aktivitas organisasi. Selain
itu, prinsip pemisahan dana terikat dan tidak terikat juga menjadi perhatian penting dalam rancangan
sistem pencatatan.

Seluruh tahapan ADDIE dijalankan dengan mempertimbangkan ketentuan ISAK agar sistem yang
dihasilkan tidak hanya sesuai kebutuhan masjid, tetapi juga selaras dengan standar akuntansi yang
berlaku, sehingga laporan keuangan masjid dapat disusun secara transparan, akuntabel, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penjelasan lebih lengkap mengenai kegiatan di tiap tahap bisa dilihat pada
diagram berikut:

Tahap Amalisis (4nalyze)

v v
Tahap Analisis (Analyze) Tahap Analisis (Analyze)
Wawancara Untuk Observasi Untuk
Mengidentifikasi Masalah Mengidentifikasi Masalah
Tahap Perancangan (Design)
Merancang Kerangka Sistem dan
Daftar Dokumen
¥
Tahap Pengembangan (Development)
Mengembangkan Draf Pencatatan
Alountansi Sesuai Dengan ISAK 333
dan Kebutuhan Masjid

Tahap Implementasi (Implementation)
Melakukan Uji Lapangan untuk Menguji
Kevalidan dan Kehasilgunaan

Sumber: Diolah oleh penulis (2025)
Gambar 2 Desain Penelitian dengan Model ADDIE

1. Tahap Analisis (4nalyze)

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis berupa wawancara dan observasi untuk
mengidentifikasi lebih dalam permasalahan yang ada pada Masjid Nurul Badar. Wawancara dibagi
menjadi dua bagian yaitu wawancara dengan Ketua Pengelola Masjid, Sekretaris dan Bagian
Keuangan pada Masjid Nurul Badar. Peneliti melakukan wawancara dan observasi mengenai
pencatatan yang sudah dilakukan dan kendala dalam pencatatan keuangan tersebut.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, peneliti merancang kerangka struktur yang mencakup isi dari sistem pencatatan

akuntansi di Masjid. Selain itu, peneliti juga menyusun daftar dokumen yang akan digunakan yaitu
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yang sejalan dengan penerapan rancangan sistem pencatatan akuntansi tersebut seperti kwitansi,
catatan pengeluaran serta laporan keuangan yang sudah dilakukan.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini rancangan sistem pencatatan akuntansi yang telah disusun sebelumnya mulai
dikembangkan menjadi bentuk yang lebih konkret. Sebelum sistem ini benar-benar diterapkan dan
diuji langsung di lapangan, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian awal (testing) untuk
memastikan sistem berjalan dengan baik dan meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan.
Selain itu, peneliti juga aktif berkomunikasi dengan pengelola Masjid Nurul Badar untuk
memastikan bahwa setiap fitur atau bagian dari sistem benar-benar sesuai dengan kebutuhan
mereka, baik dari sisi kemudahan penggunaan maupun fungsinya dalam kegiatan pencatatan
keuangan sehari-hari.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Produk yang dihasilkan dari proses perancangan sistem pencatatan akuntansi ini kemudian diuji
coba melalui uji lapangan guna mengetahui tingkat kevalidan, keterandalan, dan kehasilgunaan
sistem tersebut. Implementasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem tidak hanya sesuai
secara teori, tetapi juga benar-benar bisa digunakan dalam praktik oleh Pengelola masjid. Dalam
hal ini, peneliti mencoba merilis produk secara langsung kepada pengelola Masjid Nurul Badar,
yang terdiri dari ketua pengelola, bendahara, serta pihak yang terlibat dalam pencatatan keuangan.
Pengelola diminta untuk menggunakan sistem yang telah dirancang sesuai dengan alur kerja
keuangan mereka, seperti mencatat penerimaan infak, pengeluaran kegiatan, dan membuat laporan
bulanan. Dari hasil penggunaan tersebut, peneliti mengamati bagaimana respon pengguna terhadap
sistem yakni apakah mudah digunakan, apakah formatnya mudah dipahami, dan apakah sistem ini
benar-benar membantu mereka dalam menyusun laporan keuangan yang lebih rapi dan akuntabel.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi sebenarnya bisa dilakukan setelah keempat tahap sebelumnya diselesaikan,
melalui evaluasi formatif maupun sumatif. Akan tetapi, dalam penelitian ini, proses hanya
dilaksanakan sampai tahap pengembangan karena disebabkan oleh keterbatasan waktu
pelaksanaan, sehingga tidak memungkinkan untuk menjalankan seluruh tahapan dalam model
ADDIE secara lengkap. Maka dari itu, penelitian ini difokuskan hanya pada tahapan-tahapan yang
dianggap paling relevan dan mendukung secara langsung terhadap tujuan penelitian, yaitu
merancang sistem pencatatan akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan masjid.

Teknik Analisis Data
Prosedur analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan oleh para peneliti dalam bekerja
dan berpikir secara kualitatif, berawal dari melakukan perencanaan, menyusun, mengorganisasikan,
mereduksi, menyintesiskan, dan membuat peta konsep berdasarkan data-data kualitatif (Fitri et al., 2023).
Prosedur analisis data dengan pendekatan studi kasus Stake sebagai berikut:
1. Pemilihan Kasus
Menentukan kasus yang akan diteliti memerlukan batasan yang jelas agar penelitian tetap
terarah dan fokus. Batasan ini mencakup ruang lingkup topik, periode waktu, lokasi, serta
karakteristik subjek yang akan dianalisis.
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2. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data dapat dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Dokumentasi melibatkan pencarian informasi dari sumber tertulis seperti arsip, laporan, atau
dokumen resmi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data langsung dari narasumber melalui
tanya jawab. Observasi memungkinkan peneliti mengamati fenomena atau perilaku secara
langsung.
3. Analisis Data
Terdapat dua jenis, yaitu holistik dan embeded. Kajian dilakukan lebih terinci pada beberapa
kunci atau tema yang terdapat di balik kasus, yang dilakukan dengan maksud tidak untuk
melakukan generalisasi, tetapi lebih banyak untuk mengungkapkan kompleksitas kasus. Caranya
dapat dilakukan dengan mengkaji isu-isu yang membentuk kasus, yang diikuti dengan menggali
tema-tema yang berada di balik isu tersebut.
4. Refinement
Data yang telah terkumpul dalam pendekatan studi kasus hendaknya dilakukan penyempurnaan
atau penguatan (reinforcement) data baru terhadap kategori yang telah ditemukan.
5. Laporan
Peneliti melaporkan makna-makna yang dapat dipelajari, baik pembelajaran terhadap isu yang
berada di balik kasus yang dilakukan melalui penelitian kasus instrumental maupun pembelajaran
dari kondisi yang unik atau jarang yang dilakukan melalui penelitian studi kasus mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini menyajikan hasil interpretasi dari data penelitian berdasarkan fenomena-fenomena
yang ditemukan di lapangan, dengan merujuk pada teori dan konsep dalam kerangka pencapaian tujuan
penelitian. Fokus pembahasan ditujukan pada tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan
dan dianalisis secara mendalam, serta hubungan antar tema tersebut dalam menjelaskan permasalahan
penelitian.

1. Analisis Jenis Transaksi dan Kesesuaian Pencatatannya di Masjid Nurul Badar

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi pada tahap awal pengumpulan data, diketahui bahwa
Masjid Nurul Badar secara rutin melakukan berbagai jenis transaksi keuangan, baik yang bersifat
penerimaan maupun pengeluaran. Transaksi penerimaan mencakup infak Jumat, donasi dari jamaah,
bantuan operasional dari pemerintah, serta pemasukan dari kegiatan seperti penyewaan fasilitas masjid.
Sementara itu, pengeluaran umumnya meliputi biaya operasional harian, pembayaran listrik dan air, insentif
marbot, hingga pembelian perlengkapan ibadah dan kegiatan keagamaan. Pola transaksi tersebut
mencerminkan karakteristik entitas nirlaba (nonlaba), di mana tujuan utama pengelolaan dana bukan untuk
mencari keuntungan, melainkan untuk mendukung keberlangsungan kegiatan sosial dan keagamaan.
Menurut Bapak AR selaku pengelola Masjid Nurul Badar, “Transaksi keuangan di masjid ini memang
banyak jenisnya dan terjadi hampir setiap hari, tapi pencatatannya masih seadanya, belum ada sistem baku.
Kami cuma tulis di buku dan kadang langsung Excel, itu pun tidak lengkap semua dicatat” (Wawancara,
2025). Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian Mulyandani dan Supriatna (2021), yang menyebutkan
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bahwa pencatatan keuangan pada banyak masjid di Indonesia masih dilakukan secara manual, hanya berupa
rekapan kas masuk dan keluar, tanpa jurnal maupun buku besar yang sistematis.

Dari hasil analisis terhadap sistem pencatatan yang digunakan, ditemukan bahwa metode pencatatan
transaksi masih dilakukan secara kas sederhana (single entry) dan belum mengarah pada penyusunan
laporan keuangan yang akuntabel dan dapat diverifikasi. Format pencatatan yang digunakan tidak
mencerminkan unsur-unsur laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, serta belum mampu
menunjukkan posisi keuangan dan aktivitas kas secara menyeluruh. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara praktik pencatatan yang ada dengan prinsip-prinsip akuntansi untuk entitas nirlaba,
sebagaimana yang diatur dalam Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 tentang Penyajian
Laporan Keuangan Entitas Berbasis Nonlaba. ISAK 335 menggarisbawahi pentingnya prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan keterbandingan dalam laporan keuangan organisasi nirlaba, guna memastikan bahwa
dana yang dikelola dapat dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan, termasuk jamaah,
donatur, dan lembaga pengawas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Dalam praktiknya, laporan keuangan
berbasis ISAK 335 mencakup komponen-komponen utama seperti laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Namun, hingga saat penelitian ini dilakukan,
belum terdapat upaya sistematis dari pengurus masjid untuk mengembangkan pencatatan ke arah tersebut.

Kondisi ini diperkuat oleh penelitian Aziza (2024) yang menunjukkan bahwa sistem pencatatan
berbasis Excel yang sesuai ISAK 335 dapat membantu masjid dalam menyusun laporan keuangan yang
sistematis, namun tanpa pelatihan dan alur pencatatan yang jelas, sistem tersebut tetap sulit dioperasikan
oleh pengelola yang tidak berlatar belakang akuntansi. Oleh karena itu, melalui pendekatan penelitian dan
pengembangan (Research and Development), penelitian ini berupaya menjawab permasalahan tersebut
dengan merancang sebuah sistem pencatatan akuntansi yang lebih terstruktur dan sesuai dengan standar
yang berlaku. Model R&D yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan
sistem menurut Borg & Gall, yang terdiri dari beberapa tahapan, yakni: (1) studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah, (2) perancangan produk awal berupa sistem pencatatan keuangan
berbasis Excel, (3) validasi desain dengan ahli, dan (4) uji coba terbatas terhadap sistem yang
dikembangkan. Tujuannya adalah agar sistem ini dapat dijadikan pedoman dalam menyusun laporan
keuangan yang mencerminkan praktik akuntansi yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada
peningkatan tata kelola keuangan masjid.

2. Analisis Struktur Organisasi serta Alur Kerja dalam Sistem Pencatatan Akuntansi yang
Diterapkan oleh Pengelola Masjid Nurul Badar

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menggunakan pendekatan metode Research and Development
(R&D), diketahui bahwa struktur organisasi pengelola keuangan Masjid Nurul Badar bersifat sederhana
namun fungsional. Pengelolaan keuangan terutama dijalankan oleh bendahara, yang bertanggung jawab
langsung atas pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas, serta penyusunan laporan keuangan. Ketua
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) berperan dalam menyetujui dan memverifikasi laporan keuangan,
sementara pengurus kegiatan dan marbot turut berperan dalam pelaporan kebutuhan operasional atau
kegiatan keagamaan. Meskipun tidak terdapat bagan organisasi formal, pembagian tugas cukup jelas secara
praktik di lapangan. Menurut Bapak AR, struktur organisasi ini sudah dibahas dan disepakati melalui rapat
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kerja awal periode, sehingga berbentuk dokumen resmi dan para pengurus memahami fungsi masing-
masing dan bekerja berdasarkan kesepakatan kolektif yang telah ditentukan sejak awal kepengurusan.

Alur kerja pencatatan akuntansi di masjid ini diawali dari penerimaan kas yang bersumber dari
berbagai pos seperti infak Jumat, donasi yayasan, dana BOTI dari pemerintah, pemasukan pernikahan, dan
sewa usaha mikro. Seluruh transaksi penerimaan kas dicatat secara manual dalam buku kas harian atau
mingguan oleh bendahara. Di akhir bulan, data dari buku manual tersebut kemudian dipindahkan ulang ke
dalam format Excel untuk disusun menjadi laporan bulanan. Hal ini menunjukkan adanya proses pencatatan
ganda yang cukup memakan waktu dan meningkatkan risiko kesalahan. Untuk pengeluaran, bendahara
mencatat transaksi yang berkaitan dengan operasional kebersihan, gaji marbot, serta kegiatan keagamaan
seperti Ramadan dan hari besar Islam. Laporan keuangan kemudian disusun dalam bentuk Excel yang
memuat informasi posisi keuangan, laporan aktivitas, arus kas, serta catatan atas laporan keuangan apabila
diperlukan, khususnya dalam pengajuan proposal dana ke instansi pemerintah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roslinda dan Nurlaila (2022), yang
mengungkapkan bahwa sistem pencatatan manual masih banyak digunakan pada entitas kecil, termasuk
lembaga berbasis komunitas, namun sistem ini memiliki kelemahan dalam aspek efisiensi dan keakuratan
informasi keuangan. Selain itu, menurut Handayani, Ramadhea, dan Harmen (2024), pengelolaan keuangan
di masjid membutuhkan sistem sederhana yang sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia yang
tersedia, dan Excel dapat menjadi alternatif efektif jika dirancang dengan pendekatan yang sistematis dan
disertai pelatihan yang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pengelola belum menggunakan media pencatatan
berbasis online seperti Google Spreadsheet karena keterbatasan perangkat yang digunakan, khususnya
kapasitas RAM yang rendah. Hal ini menyebabkan aplikasi daring tidak dapat diakses dengan baik. Oleh
karena itu, penggunaan Excel offline menjadi pilihan utama yang dianggap paling sesuai. Dalam konteks
ini, dapat disimpulkan bahwa sistem pencatatan akuntansi yang sedang berjalan membutuhkan
pengembangan ke arah yang lebih terstruktur dan efisien, namun tetap mempertimbangkan kondisi
perangkat dan kemampuan pengguna. Rencana pengembangan sistem berbasis Excel dengan format
otomatis dan mudah digunakan akan menjadi solusi relevan dalam tahap pengembangan berikutnya.

3. Identifikasi Kendala Utama Penyebab Lemahnya Akuntabilitas dan Transparansi dalam
Penyusunan Laporan Keuangan Masjid

Dalam tahap studi pendahuluan penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung serta
wawancara dengan pengelola keuangan Masjid Nurul Badar untuk mengidentifikasi akar permasalahan
yang menjadi penyebab lemahnya akuntabilitas dan transparansi dalam penyusunan laporan keuangan.
Identifikasi ini menjadi landasan penting untuk merancang sistem pencatatan akuntansi yang relevan
dengan kebutuhan riil di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AR selaku pengelola
keuangan masjid, diketahui bahwa salah satu kendala utama adalah sistem pencatatan yang belum
terstruktur dengan baik. Menurut beliau, “pencatatan selama ini hanya kami lakukan di buku tulis, lalu
setiap akhir bulan baru kami input ke Excel. Tapi karena tidak ada format tetap, kadang datanya tidak
sinkron, atau malah ada yang tertinggal.” Proses ini tidak hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga
rentan menimbulkan inkonsistensi data, kesalahan penginputan, serta kehilangan informasi akibat
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pencatatan ganda. Ketiadaan sistem pencatatan yang langsung terdokumentasi secara digital sejak awal
transaksi menyebabkan proses pelaporan menjadi kurang efisien dan sulit ditelusuri.

Selain itu, dari sisi infrastruktur, masjid mengalami keterbatasan dalam penggunaan perangkat
teknologi. Perangkat komputer atau laptop yang tersedia memiliki spesifikasi rendah, terutama dalam hal
kapasitas RAM. Hal ini membuat aplikasi pencatatan berbasis daring seperti Google Spreadsheet tidak
dapat diakses dengan lancar. Ketika dicoba, aplikasi tersebut berjalan lambat, bahkan tidak terbuka sama
sekali. Kondisi ini membuat pengurus memilih tetap menggunakan Excel secara offline sebagai satu-
satunya alat bantu pencatatan digital yang memungkinkan. Namun demikian, Excel yang digunakan pun
belum memiliki format standar atau sistematis, sehingga tidak membantu secara maksimal dalam proses
pelaporan dan pengarsipan data.

Permasalahan lainnya yang ditemukan adalah belum adanya kebiasaan atau prosedur tetap dalam
menyusun laporan keuangan secara berkala. Pencatatan dilakukan sesuai kebutuhan atau setelah kegiatan
tertentu, tanpa mengikuti siklus waktu tertentu seperti bulanan atau triwulan. Akibatnya, ketika diperlukan
laporan keuangan secara mendadak, misalnya untuk keperluan audit internal atau pengajuan dana ke
pemerintah, pengurus harus mencari ulang data keuangan yang tersebar di berbagai tempat atau belum
terdokumentasi dengan baik. Ketiadaan sistem arsip yang terorganisir memperbesar risiko kehilangan
informasi penting dan menurunkan kepercayaan pihak eksternal terhadap pengelolaan dana di masjid.

Temuan ini diperkuat oleh Mulyandani er al. (2021) yang mencatat bahwa pencatatan keuangan di
berbagai masjid umumnya masih bersifat manual, tidak mengacu pada sistem standar, dan minim
pengklasifikasian akun. Hal ini membuat laporan keuangan yang dihasilkan belum mampu menggambarkan
kondisi finansial secara menyeluruh. Penelitian lain oleh Fitriani dan Afriady (2021) menunjukkan bahwa
perancangan laporan keuangan berbasis Excel yang sesuai standar ISAK 335 dapat meningkatkan
akuntabilitas dan efisiensi, namun tetap dibutuhkan pelatihan agar sistem dapat dioperasikan oleh pengurus
yang tidak memiliki latar belakang akuntansi.

Dari keseluruhan hasil identifikasi ini, dapat disimpulkan bahwa lemahnya akuntabilitas dan
transparansi dalam penyusunan laporan keuangan Masjid Nurul Badar bukan disebabkan oleh kurangnya
niat atau keseriusan dari pengurus, tetapi lebih kepada belum tersedianya sistem pencatatan yang efisien,
praktis, dan sesuai dengan kapasitas sumber daya yang dimiliki. Oleh karena itu, solusi yang paling tepat
pada tahap ini adalah merancang sistem pencatatan berbasis Excel yang disusun secara terstruktur, mudah
digunakan, dan mampu langsung merekam transaksi tanpa perlu proses pencatatan ulang. Dengan
demikian, sistem tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja pengurus, memperkuat
dokumentasi keuangan, dan pada akhirnya mendorong terciptanya pelaporan keuangan yang lebih
akuntabel dan transparan.

4. Perancangan Sistem Pencatatan Akuntansi
Sistem yang dirancang peneliti mengacu pada model ADDIE:
a. Analisis Kebutuhan:

Selain hasil observasi dan wawancara, dilakukan pula identifikasi terhadap kendala dalam
pencatatan dan pelaporan keuangan di Masjid Nurul Badar. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
ditemukan bahwa salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam hal
pengetahuan akuntansi. Pengurus masjid umumnya belum memiliki latar belakang akuntansi, sehingga
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pencatatan dilakukan secara sederhana tanpa mengikuti siklus dan prinsip akuntansi yang baku. Masjid
juga belum menerapkan sistem pencatatan keuangan yang berbasis pada standar akuntansi yang berlaku,
seperti yang diatur dalam ISAK 335 untuk entitas nirlaba. Seluruh proses pencatatan dilakukan secara
konvensional dan tidak mengikuti tahapan akuntansi yang ideal, seperti pencatatan jurnal umum,
penyusunan buku besar, neraca saldo, hingga laporan keuangan akhir. Akibat dari ketiadaan sistem
pencatatan yang baku ini, laporan keuangan yang dihasilkan cenderung tidak konsisten dan bersifat
deskriptif, hanya mencantumkan pemasukan dan pengeluaran tanpa ada pengelompokan akun atau
kategori transaksi yang jelas.

Dari hasil diskusi dengan pengurus, masjid menyatakan kebutuhan akan sebuah sistem keuangan
yang mudah dioperasikan, bahkan oleh pengurus non-akuntan, namun tetap mengacu pada standar
akuntansi keuangan yang berlaku, khususnya ISAK 335 (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan No.
335) tentang Laporan Keuangan Entitas Berbasis Nonprofit seperti masjid. Selain itu, diperlukan pula
sistem yang mampu menyajikan format laporan yang jelas, seperti laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, dan catatan atas laporan keuangan, agar pelaporan dapat dilakukan secara transparan,
terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku kepentingan.

b. Desain Sistem:

Untuk mendukung terciptanya sistem pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dan sesuai dengan
kebutuhan Masjid Nurul Badar, maka dirancanglah sistem sederhana berbasis Microsoft Excel. Sistem
ini disusun dengan mengacu pada dokumen-dokumen yang biasa digunakan dalam pencatatan transaksi
serta mengacu pada komponen laporan keuangan sesuai standar. Rincian dokumen pendukung dan
format sistem yang dirancang adalah sebagai berikut:

1. Dokumen pendukung: kwitansi penerimaan, bukti pengeluaran, dan formulir jurnal transaksi.
2. Format sistem Microsoft Excel terdiri dari:

1) Jurnal Umum

2) Buku Besar

3) Laporan Posisi Keuangan

4) Laporan Perubahan Aset Neto

5) Laporan Arus Kas
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Keuangan Aset Neto Laporan Arus Kas

Gambar 4 Diagaram Alur Format Pencatatan Keuangan di Microsoft Excel
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

c. Pengembangan
Pengembangan aplikasi melibatkan beberapa tahapan, seperti mempersiapkan Microsoft Excel,
menentukan lembar kerja yang akan digunakan, serta menyusun jurnal umum untuk

mengimplementasikan siklus akuntansi dalam Microsoft Excel. Peneliti mengembangkan template
Excel dengan formula otomatisasi sederhana agar dapat digunakan oleh pengelola masjid, rinciannya
sebagai berikut
1) Membuat Lembar Kerja pada Microsoft Excel
Dalam perancangan aplikasi akuntansi ini, lembar kerja atau worksheet terdiri dari beberapa sheet.

Untuk sistem pencatatan akuntansi masjid, disiapkan sebanyak 9 sheet yang mengacu pada ISAK 335,

yaitu:

1.

© oN O~ wWwD

Flowchart

COA (Chart of Accounts)

Jurnal

Buku Besar

Neraca Saldo

Laporan Komprehensif (setara dengan laporan laba rugi pada entitas profit)
Laporan Posisi Keuangan

Laporan Perubahan Aset

Laporan Arus Kas

Berikut ini adalah ilustrasi format sheet yang digunakan dalam aplikasi akuntansi yang dirancang:

DASHBOARD FLOWCHART | COA | JURNAL UMUM BUKU BESAR NERACA SALDO LAP. LR- KOMPREHENSIF LAP. POSISI KEUANGAN LAP, PERUBAHAN ASET L (*

7 (i Accessibilitys Invastigate i —_——

Gambar 5 Dashboard pada Microsoft Excel
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

Keterangan:
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a) Menu dashboard akan membawa pengguna ke sheet dashboard,;
b) Menu COA berfungsi menuju sheet yang berisi daftar akun;
c) Menu jurnal akan membawa pengguna ke sheet jurnal;
d) Menu buku besar akan membawa pengguna ke sheet yang berisi buku besar;
e) Menu neraca saldo akan membawa pengguna ke sheet neraca saldo;
f) Menu komprehensif akan membawa pengguna ke sheet laporan penghasilan komprehensif;
g) Menu lapaoran keuangan berfungsi menuju sheet laporan keuangan;
h) Menu laporan perubahan aset berfungsi menuju sheet laporan perubahan aset;
i) Menu laporan arus kas berfungsi menuju sheet yang berisi laporan arus kas.
2) Flowchart

Sheet ini berisi alur sistem informasi akuntansi yang menggambarkan proses pencatatan hingga
penyusunan laporan keuangan masjid. Alur dimulai dari Chart of Account (COA) yang berisi daftar
akun-akun yang telah disesuaikan dengan ISAK 335 dan kebutuhan pengguna. Setelah akun
ditetapkan, transaksi dicatat ke dalam jurnal umum. Dari jurnal umum, data akan dialirkan ke buku
besar secara otomatis berdasarkan kode akun yang dipilih. Selanjutnya, buku besar digunakan untuk
menyusun neraca lajur yang menjadi dasar pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan yang
dihasilkan mencakup Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas,
dan Catatan atas Laporan Keuangan. Setiap tahapan dalam alur ini saling terhubung dan mendukung
penyusunan laporan yang lebih akurat, transparan, dan sesuai standar. Berikut merupakan tampilan
flowchart yang telah dibuat:

A B € D B F G H | J K L

FLOWCHART/ALUR SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

CHART OF ACCOUNT - TRANSAKSI ‘ JURNAL UMUM

WO~V AWM =

B LAPORAN KEUANGAN =] NERACA LAJUR 4 BUKU BESAR

12

13

HL A | | LApoRANLABARUGI |

1B NERACA —) LAPORAN LABA RUGI [ M |APORAN PERUBAHAN
18

19

20

= <4 LAPORAN ARUS KAS

26| — 1

Gambar 6 Desain Flowchart Sistem Informasi Akuntansi
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

3) COA (Chart of Account)

Sheet ini berisi daftar akun-akun yang digunakan dalam pelaporan keuangan masjid. Akun-akun
tersebut terdiri dari aset yang berupa aset lancar dan aset tidak lancar, liabilitas yang terdiri dari liabilitas
jangka pendek dan liabilitas jangka panjang, penerimaan tanpa pembatasan dan penerimaan dengan
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pembatasan, beban insentif dan honor serta beban operasional. Berikut merupakan tampilan COA yang
telah dibuat:

MASJID NURUL BADAR
Chart Of Account
PER 30 JUNI 2025

Saldo Awal
Kode Nama Akun POS SN Debit Kredit
1-000 Aset
1-100 Aset Lancar NRC |Debit
1-110 Kas Tunai NRC |Debit
1-120 Bank NRC |Debit
1-140 Kas Kecil NRC |Debit

Gambar 7 Desain Chart of Account
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)
Keterangan:
a) Kolom kode diisi dengan nomor kode akun;
b) Kolom nama akun merupakan nama akun;
c) Kolom jenis akun mengidentifikasin jenis akun tersebut;
d) Kolom debit berisi nominal saldo awal debit;
e) Kolom kredit berisi nominal saldo awal kredit.
4) Jurnal umum
Sheet ini berisikan jurnal atau catatan transaksi yang terjadi dalam suatu periode, baik transaksi
penerimaan maupun transaksi pengeluaran masjid. Berikut merupakan tampilan jurnal umum dalam
aplikasi yang telah dibuat:

MASJID NURUL BADAR
FORM JURNAL
PERIODE 30 JUNI 2025

Tangg: - Keterangan - | Kod - Nama Akun = Debit - Kredit -

Gambar 8 Desain Jurnal Umum
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)
Keterangan:
a) Kolom tanggal diisi tanggal transaksi terjadi;
b) Kolom keterangan diisi nama transaksi saat transaksi terjadi;
c) Kolom kode diisi kode jenis akun;
d) Kolom nama akun otomatis terisi jika kolom kode sudah terisi;
e) Kolom debit diisi nominal transaksi posisi akun debit;
f)  Kolom redit diisi nominal transaksi posisi akun kredit;
5) Buku besar
Buku besar merupakan pengelompokkan akun-akun yang berasal dari jurnal umum. Buku besar
dikelompokkan sesuai dengan nama akun masing-masing. Dalam sistem yang dirancang, buku besar
akan otomatis terisi dari jurnal umum sesuai dengan kode akun yang dipilih pada kolom L3. Kode
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akun ini dapat diganti menggunakan dropdown menu yang tersedia pada kolom L3, sehingga
memudahkan pengelola untuk mengelompokkan transaksi ke akun yang tepat tanpa harus menginput
ulang data secara manual. Berikut merupakan tampilan buku besar dalam aplikasi yang telah dibuat:
e e o

Cash Rp - o
PERIODE 30 JUNI 2025

No | Tanggal Ref. Keterangan Debit Kredit Saldo
Saldo Awal - -

Catatan:
Pilih Akun dengan nomor sesuai dengan nama akun

yang tertera pada COA (Chart of Account), maka

Buku besar akan otomatis mencari akun yang dipilih

KEMBALI KE FLOWCHART

Gambar 9 Desain Buku Besar
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

6) Neraca Saldo

Neraca saldo berisi tentang informasi saldo-saldo dari seluruh akun yang ada yang telah di
sederhanakan dalam satu laporan keuangan. Berikut merupakan tampilan neraca saldo dalam aplikasi
yang telah dibuat:

MASJID NURUL BADAR
Neraca Lajur
PERIODE 30 JUNI 2025

Saido Aural Heracs Saido Somal Fenyesusan Heraca Saldo Seteleh Diseruaie
— Hama An SN PS B Wredl | Dabit Kredit Debit Fredt Debit Keedit Debi Kredit
00 |Asst - - - - - - - - -
100 |Asst Lancar
[1110[Kas Tunsi
[1120 [Bank

12 |Kas Keci

Gambar 10 Desain Neraca Saldo
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

7) Laporan Penghasilan Komprehensif

Laporan penghasilan komprehensif atau yang biasa dikenal sebagai laporan laba rugi berisi
informasi penghasilan dan beban dalam satu periode. Berikut merupakan tampilan laporan
komprehensif:

MASJID NURUL BADAR
Neraca Saldo
Periode 30 Juni 2025
2025 2024
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBER| SUMBER DAYA

Pendapatan Rp - Rp Rp -
4-101 Pendapatan Sumbangan Infaq
4-102 Pendapatan Zakat
4-103 Pendapatan Hibah
4-104 Pendapatan Wakaf
4-105 Pendapatan Lainnya

Gambar 11 Desain Laporan Penghasilan Komprehensif
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)
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8) Laporan Posisi Keuangan
Laporan ini berisikan informasi posisi aset, liabilitas serta aset neto dalam satu periode. Berikut
tampilan laporan posisi keuangan:
MASJID NURUL BADAR

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER JUNI 2025

Catatan Per 30 Juni 2025
ASSETS

Aset Lancar

Kas Tunai 1.
Bank 2.
Kas Kecil 3.

Jumlah Aset Lancar

Gambar 12 Desain Laporan Posisi Keuangan
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

9) Laporan Perubahan Aset Neto
Laporan perubahan aset neto menyajikan informasi aset neto masjid baik itu aset neto dengan
pembatasan dari pemberi sumber daya maupun aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya.

Berikut merupakan tampilan dari laporan perubahan aset neto:

Masjid Nurul Badar
Laporan Perubahan Aset
Periode Kepengurusan 1 Januari 2021 - Desember 2025
2025 2024
Aset Neto Tanpa Pembatasan Dari Pemberi Sumber Daya
Saldo Awal
Surplus tahun Berjalan
Aset Neto yang dibebaskan dari pembatasan

Saldo Akhir

Penghasilan Komprehensif Lain

Saldo Awal

Penghasilan Koemprehensif Tahun Berjalan
Saldo Akhir

Gambar 13 Desain Laporan Perubahan Aset
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

10) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran dari aktivitas operasional,
aktivitas investasi serta aktivitas pendanaan yang terjadi di masjid Nurul Badar pada satu periode.
Berikut merupakan tampilan laporan arus kas:
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Masjid Nurul Badar
Laporan Arus Kas
Periode Desember 2025
2025 2024
Aktivitas Operasi
Penerimaan Masjid selama beroperasi
Beban yang dibayarkan
Kas Neto dari aktivitas operasi

Aktivitas Investasi
Kas Neto dari aktivitas operasi

Aktivitas Pendanaan
Kas Neto dari aktivitas operasi

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas
Saldo Kas Awal Periode
Saldo Kas Akhir Periode

Gambar 14 Desain Laporan Arus Kas
Sumber: Diolah oleh Penulis (2025)

J. Panduan Penggunaan Aplikasi Akuntansi Masjid
Guna mempermudah penggunaan aplikasi ini oleh sekretaris dan bendahara Masjid Nurul Badar,
berikut merupakan panduan penggunaan aplikasi:
a). Input data COA
Pada tahap ini pengguna harus memasukkan informasi saldo akun- akun periode
sebelumnya sesuai dengan nomor dan nama akun yang digunakan sesuai kebutuhan masjid Jami’
al-Amin. Harap untuk memasukkan data sesuai dengan pos saldo normal akun tersebut. Misal, jika
saldo awal akun kas terletak di pos debit maka masukkan saldo di pos debit. Begitu pula sebaliknya.
b). Input transaksi ke dalam jurnal Tahapan input data ke jurnal umum:
i.  Isikan kolom “Tanggal” dengan tanggal transaksi terjadi
ii.  Masukkan nomor bukti di kolom “No. Bukti” sesuai dengan nomor bukti transaksi.
iii.  Kemudian masukkan keterangan atas transaksi yang terjadi pada kolom
“Keterangan”.
iv.  Lalu pilih “Kode” dari kode akun yang digunakan dalam transaksi
V.  Kolom “Nama Akun” akan otomatis terisi jika kode sudah dipilih.
vi.  Kolom “Debit” dan “Kredit” diisi dengan nominal atas transaksi yang terjadi.
c). Buku Besar
Setelah input data COA dan jurnal umum, maka siklus akuntansi yang dilakukan
selanjutnya adalah buku besar. Seluruh transaksi yang dicatat di jurnal umum akan
dikelompokkan secara otomatis sesuai akunnya. Untuk mengetahui hasil pembukuan buku besar
pengguna hanya perlu mengganti kode akun yang berada di pojok kanan atas, maka akan muncul
hasil pembukuan dari kode akun tersebut.
d). Neraca dan Laporan Keuangan
Neraca, laporan penghasilan komprehensif, laporan posisi keuangan, laporan perubahan
aset serta laporan arus kas akan secara otomatis menampilkan hasil dari data yang didapatkan
dari siklus akuntansi sebelusmnya.
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d. Implementasi
Format yang telah dirancang kemudian diuji coba secara langsung oleh bendahara dan sekretaris
Masjid Nurul Badar sebagai pengguna utama. Dalam proses uji coba tersebut, keduanya melakukan
input data transaksi ke dalam format yang telah disusun, mulai dari pencatatan penerimaan dan

pengeluaran kas hingga penyusunan laporan keuangan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem ini

mudah dipahami dan digunakan, bahkan oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang akuntansi

secara formal. Selain itu, sistem mampu menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu, dengan
struktur yang rapi dan sistematis. Format yang digunakan juga memudahkan dalam pelacakan data,
sehingga proses penyusunan laporan menjadi lebih efisien dan akuntabel. Dengan demikian, sistem ini
dinilai layak untuk digunakan dalam pengelolaan keuangan masjid secara rutin.

5. Tema-Tematik dan Hubungannya
Tiga tema utama yang muncul:
1. Tidak adanya sistem pencatatan baku, menyebabkan laporan keuangan tidak akuntabel
2. Keterbatasan SDM menghambat penyusunan laporan sesuai standar
3. Perancangan sistem akuntansi berbasis standar namun sederhana sebagai solusi
Ketiga tema tersebut saling berkaitan dalam membentuk kerangka permasalahan dan solusi.

Perancangan sistem merupakan respon langsung terhadap lemahnya struktur dan kapasitas pengelolaan

keuangan masjid

KESIMPULAN
Berlandaskan pembahasan dan hasil terkait penyusunan laporan keuangan Masjid Nurul Badar
sesuai dengan ISAK 335, maka kesimpulan yang dapat diuraikan seperti di bawah:

1.

Masjid Nurul Badar belum menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 335.
Laporan keuangan yang disusun oleh Masjid Nurul Badar hanya berupa pencatatan kas masuk
dan kas keluar secara sederhana, tanpa klasifikasi akun atau penyajian laporan keuangan secara
lengkap seperti laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas. Hal ini terjadi
karena keterbatasan pemahaman pengurus terhadap standar akuntansi yang berlaku, khususnya
ISAK 335, serta belum adanya sistem pencatatan akuntansi yang terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik.

Penyusunan laporan keuangan Masjid Nurul Badar sesuai ISAK 335 terdiri dari perhitungan
saldo awal dan penyusutan hingga menghasilkan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas
(penghasilan komprehensif), laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, serta catatan atas
laporan keuangan. Peneliti menjabarkan langkah-langkah dalam melakukan entri data dan
pencatatan transaksi pada Microsoft Excel sehingga dapat mengikuti siklus akuntansi secara
sistematis dan menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan ISAK 335.
Dengan adanya panduan dan rancangan sistem pencatatan ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat serta menjadi acuan bagi Masjid Nurul Badar dalam menyusun laporan keuangan
berlandaskan ISAK 335 melalui pemanfaatan Microsoft Excel di masa mendatang.
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